Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

K ehidupan keagamaan orang Jawa pesisir: studi orang |slam Bangsri

Jepara

Mudjahirin Thohir, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=74215& |okasi=|okal

Permasalahan yang digjukan untuk dicari jawabannya dilapangan adalah bagaimana agama yang dilihat dan
ditempatkan sebagai nilai-nilai budayayang bersifat sakral yang isinyaterdiri dari pandangan hidup
(worldview) dan etos untuk menginterpretasi dan menjadikannya sebagai pedoman untuk pemenuhan
kebutuhan biologi, kebutuhan sosial, dan kebutuhan adab, dibakukan dan perlakukan dalam kehidupan
masyarakat Bangsri Jepara. Pengertian agama dalam studi ini dilihat dalam perspektif kebudayaan. Sedang
teori kebudayaan yang digunakan adal ah teori ideasional yang dikembangkan oleh Clifford Geertz dan
Parsudi Suparlan serta ahli lain yang sepaham.
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Berdasarkan pada studi lapangan, menunjukkan bahwa: 1) Agama dalam realitas sosial pada dasamya
adalah hasil tafsiran-tafsiran terhadap apa yang diyakininya sebagai bersumber dari teks-teks suci. Dari
tafsiran-tafsiran itu melahirkan model-model tentang pengetahuan dan keyakinan keagamaan yang
bervariasi. Model-model pengetahuan dan keyakinan keagamaan sebagai hasil tafsiran-tafsiran tersebut
merupakan "warisan” yang diterimanya dari generasi-generasi sebelumnya melalui suatu proses
kebudayaan, dan warisan tersebut diterima, dibakukan, dan diberlakukan oleh sejumlah orang tetapi tidak
untuk sgumlah orang yang lain. Karenaitu (2) dalam kehidupan sosial terdapat macam-macam komunitas
keagamaan, di mana masing-masing komunitas tersebut dalam satu segi diikat oleh kesadaran kedaerahan
yang diperkuat oleh kesamaan faham keagamaan, dan organisasi-organisasi sosial keagamaan tetapi dalam
segi yang lain, faham keagamaan dan organisasi sosial yang berbeda-beda tadi pada saat-saat tertentu bisa
memudarkan atau memperlemah ikatan-ikatan kedaerahan atau persaudaraan. Dalam konteks seperti inilah
sering terjadi (3) tumpang tindih antara kepentingan agama dengan kepentingan orang beragama; antara
kebenaran agama dan kebenaran yang diperjuangkan oleh lembaga. Tumpang tindih demikian semakin
kelihatan ketika warga masyarakat dihadapkan oleh kompetisi untuk memperebutkan sumber-sumber daya
lingkungan yang terbatas. Dalam kondisi seperti itu, nilai-nilai agama yang berisi pandangan hidup dan etos
mengalami penyempitan-penyempitan makna karena ia akan ditakar disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan dan ukuran-ukuran kepuasan antar-kel ompok keagamaan atau oleh lembaga-lembaga sosial yang
menggunakan atribut-atribut keagamaan.
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